TIMESTAMP LINKING SCHEME DENGAN HASHED MESSAGE AUTHENTICATION CODE PADA MANAJEMEN PENGELOLAAN NASKAH DI PENERBIT by Adiwijaya, Nelly Oktavia
1 – jsiskom  JURNAL SISTEM KOMPUTER – Vol. 6, No 1, Mei 2016, ISSN : 2087-4685, e-ISSN: 2252-3456 
1,2,3Program Studi Sistem Informasi, Universitas Jember 
Jl. Kalimantan 37, Jember 68121  
E-mail: nelly.oa@unej.ac.id 
TIMESTAMP LINKING SCHEME DENGAN HASHED MESSAGE 
AUTHENTICATION CODE PADA MANAJEMEN PENGELOLAAN 
NASKAH DI PENERBIT 
Nelly Oktavia Adiwijaya1, Vindyantari Aprillia Putri2,  Dwiretno Istiyadi S3 
  
 
 
 
Abstract - This research discussing about 
management of manuscript with timestamp 
linking scheme system use hashed message 
authentication code as hashing function. This 
research aim to design and develop a 
Manuscript System Information that can be 
used by the editor and the author and creatng 
the groove management that can ensure the 
publisher was really done by users on the 
actual time. Timestamp linking scheme is one 
method of timing in the management of 
manuscript to assit in the recording of user 
activities in order to have the validity.Hashed 
Message Authentication Code is one methode 
to counting hash function with a key to 
combine may atribut such as plain text, chiper, 
date, ID, position stage, and timestamp link on 
previous stage.Management Manuscript 
System Information that were built successfully 
verifies the validity of the activity of the 
management by comparing the link there is 
stage now with a digital signature that is in the 
next stage. 
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I. Pendahuluan 
Penerbit indie menerbitkan buku sesuai 
dengan permintaan pengarang dan kegiatan 
operasionalnya dilakukan secara semi manual 
misalnya pencatatan dengan buku, perangkat 
lunak sederhana dan pengolahan data dengan 
aplikasi perkantoran. Penerbit Indie Pustaka 
Jingga adalah sebuah penerbit minor. Proses 
penerbitan di Penerbit Indie Pustaka Jingga 
dimulai dari penerimaan naskah melalui email 
dan pembayaran. Langkah selanjutnya yaitu 
 pengelolaan naskah yang terdiri dari 
editing, pembuatan desain cover dan layout 
lengkap 
 dengan revisinya. Selanjutnya 
pengurusan ISBN kepada Perpustakaan 
Nasional, finishing cover yang sudah berlebel 
ISBN, percetakan, dan pendistribusian naskah.  
Penelitian ini membahas tentang 
manajemen pengelolaan naskah dengan sistem  
pewaktuan timestamp linking scheme 
menggunakan hashed message authentication 
code sebagai fungsi hash yang dipakai. 
II. Timestamp Linking Scheme 
Skema Linking Scheme proses timestamp 
dapat dilihat pada Gambar 1.1. Linking Scheme 
Timestamp pada Kombinasi atribut 
menggunakan waktu, ID, n dan Ln dimana Ln 
adalah link timestamp yang sebelumnya. 
Linking Scheme pada Proses penambahan 
timestamp dokumen sebelumnya ini membentuk 
rantaian timestamp sehingga mempersulit 
kemungkinan manipulasi waktu dan 
timestamp[1].  
 
Gambar 1. Timestamp Lining Scheme 
Urutan Linking Scheme dalam timestamp 
adalah sebagai berikut: 
1. Client mengirimkan dokumen yn (atau nilai 
hash dokumen) dan ID client (IDn) ke 
timestamp. 
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2. Timestamp mengirimkan kembali ke client : 
3. s = Sk(n, tn, IDn, yn; Ln); dimana Ln = (tn-1, 
IDn-1,yn- 1, H(Ln-1)). 
4. Ketika terdapat permintaan ke n+1, timestamp 
akan mengirimkan IDn+1 ke client. (s, 
IDn+1) adalah timestamp dari dokumen yn. 
Verifikasi timestamp dokumen yn yaitu 
dengan cara melakukan pengecekan pada 
timestamp dengan IDn+1, (n+1, tn+1, IDn+1, 
yn+1, Ln+1), sehingga diperoleh Ln+1 = (n, tn, 
IDn, yn, Ln) 
III. Hashed Message Authentication Code 
(HMAC) 
HMAC adalah algoritma autentifikasi 
asal data yang bergantung pada penyebaran 
kunci rahasia yang digunakan. HMAC 
menggunakan fungsi hash satu arah. Beberapa 
fungsi hash yang digunakan diantaranya adalah 
MD5 dan SHA-1[2]. Proses hashing 
menggunakan HMAC, harus ditambahkan kunci 
tambahan pada pesan kemudian diambil nilai 
hash-nya[3]. Algoritma untuk membuat HMAC 
seperti pada Persamaan (1). 
HMAC = H(k||p)  …(1) 
Keterangan: 
HMAC = nilai hash fungsi HMAC. 
k = kunci 
p = pesan 
H = fungsi hash, misalnya MD5 atau 
SHA-1 
IV. Metodologi Penelitian 
Pendekatan yang dilakukan dalam 
penelitian ini yaitu peneliti berkomunikasi 
langsung dengan informan dan wawancara 
langsung maupun dengan komunikasi melalui 
media sosial mengenai tahap penerbitan yang 
telah berjalan. Selanjutnya data hasil wawancara 
beserta data-data lainnya yang berhasil didapat 
akan dianalisis dan dibuat data contoh untuk 
diimplementasikan.Tahapan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Studi Literatur, didapat dari buku, jurnal 
ilmiah, paper, artikel serta wacana penelitian 
terdahulu yang pernah dilakukan. 
b. Pengumpulan kebutuhan data 
c. Perancangan Desain, dibangun dengan 
model prosedural. Tahap perancangan 
tersebut diantaranya: 1) Business Process 2) 
Workflow, 3) Context Diagram, 4) Data 
Flow Diagram, 5) Pseudocode, dan 6) Entity 
Relationship Diagram (ERD) 
d. Codding sistem informasi dengan 
menggunakan PHP & HTML dengan 
penerapan timestamp linking scheme pada 
pengelolaan naskah. 
e. Pengujian Kesalahan Sistem, dicoba secara 
blackbox. Pengujian yang fokus terhadap 
hasil atau output yang sesuai dengan fungsi 
yang dibuat pada Sistem Informasi 
Pengelolaan Naskah. 
Pada tahap analisa data dan penerapan 
timestamp linking scheme Atribut yang 
digunakan adalah pesan asli dan pesan yang 
dienkripsi beserta pewaktuan, link timestamp 
sebelumnya serta identitas seperti posisi tahap 
dan ID. Untuk pengukuran dilakukan dengan 
pencarian rata-rata waktu kelola naskah yang 
berhasil terbit sebelum maupun sesudah 
menggunakan sistem. Hasil akhir pengukuran 
efisiensi tersebut dalam bentuk prosentase. 
V. Hasil dan Pembahasan 
Perancangan Fitur Timestamp 
a. Business Process 
Business Process Sistem Informasi Pengelolaan 
Naskah seperti pada Gambar 2 menggambarkan 
komponen-komponen yang digunakan dalam 
pembuatan sistem. Komponen input terdiri dari, 
Data Naskah Mentah, Data Pembayaran, Data 
Diri Penulis, Data Diri Redaksi, Data 
Pengelolaan Naskah, Data Catatan, dan Naskah 
Editing Beberapa output yang dikeluarkan 
diantaranya Informasi Log Naskah yang 
digunakan untuk masukan data proses timestamp 
linking scheme, Informasi Detail Pengelolaan 
Naskah, Informasi Detail Naskah secara spesifik 
serta Informasi Keabsahan Aktivitas 
Pengelolaan. Penggunaan Sistem Informasi 
Pengelolaan Naskah ini berbasis Web yang 
memiliki goal untuk mengetahui detail rekapan 
data pengelolaan naskah. 
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Gambar 2 Bussiness Process Sistem Informasi 
Pengelolaan Naskah 
b. Workflow Timestamp 
Workflow timestamp menggambarkan alur 
proses ketika pengelolaan naskah berlangsung, 
aktivitasnya dicatatat ke dalam database. 
Timestamp pada Sistem Informasi Pengelolaan 
Naskah seperti pada Gambar 3. 
 
Gambar 3 Workflow Timestamp 
Pada Gambar 3 dijelaskan bahwa segala 
aktivitas yang terjadi selama pengelolaan naskah 
sedang berlangsung, akan disimpan oleh sistem 
ke dalam database. Data aktivitas tersebut 
menjadi log yang nantinya juga menjadi data 
masukan dalam proses timestamp. 
 
 
 
c. Workflow Verifikasi Keabsahan 
Workflow Verifikasi Keabsahan 
menggambarkan alur proses ketika Admin ini 
mengetahui keabsahan dari aktivitas pengelolaan 
naskah. Data aktivitas log yang dicek 
keabsahannya diambil dari database terlebih 
dahulu. Verifikasi Keabsahan Sistem Informasi 
Pengelolaan Naskah dapat dilihat pada Gambar 
4. 
 
 
Gambar 4 Workflow Verifikasi Keabsahan 
Pada Gambar 4 dijelaskan bahwa Admin harus 
memilih salah satu tahap pada naskah kemudian 
data yang didapat dari database akan diproses 
oleh sistem. Sistem akan mengecek apakah 
tanda tangan digital pada tahap yang dipilih 
sesuai dengan linking scheme yang ada pada 
tahap berikutnya. Hasil kecocokan tersebut 
ditampilkan dan dapat dilihat oleh Admin. 
 
d. Context Diagram 
Context Diagram menggambarkan konteks 
secara keseluruhan dari Sistem Informasi 
Pengelolaan Naskah. Fitur keseluruhan dari 
Sistem Informasi Pengelolaan Naskah seperti 
pada Gambar 5. 
 
 
Gambar 5 Context Diagram Sistem Informasi 
Pengelolaan Naskah 
 
Pengguna yang terlibat ada 6, diantaranya 
adalah Penulis (Pengarang), Admin, Pimpinan 
Redaksi, Editor, Layout, dan Designer Cover. 
Masing-masing pengguna memiliki hak dan 
kewenangan yang berbeda-beda. 
4 – jsiskom  JURNAL SISTEM KOMPUTER – Vol. 6, No 1, Mei 2016, ISSN : 2087-4685, e-ISSN: 2252-3456 
e. Data Flow Diagram Kelola Naskah 
DFD Level-1 menggambarkan secara detail 
untuk masing-masing pengguna yang 
berhubungan langsung dengan sistem. Detail 
fitur secara keseluruhan dari Sistem Informasi 
Pengelolaan Naskah seperti pada Gambar 6.  
Gambar 6 Data Flow Diagram Kelola Naskah 
 
f. Entity Relationship Diagram (ERD) 
Entity Relationship Diagram (ERD) Sistem 
Informasi Pengelolaan Naskah merupakan 
gambaran komponen dan struktur database yang 
digunakan dalam pembuatan sistem. ERD 
Sistem Informasi Pengelolaan Naskah disajikan 
pada Gambar 7. 
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Gambar 7 Entity Relationship Diagram 
 
Terdapat 26 tabel yang digunakan dalam 
penyimpanan database Sistem Informasi 
Pengelolaan Naskah. Diantaranya adalah tabel 
penulis, redaksi, naskah, kategori, jenisnaskah, 
level, jabatan, jeniskelamin, lognaskah, promo, 
editor, layout, designercover, catatan, 
statusediting, statuslayout, statusdesigncover, 
statusterbit, statuspembayaran, statusnaskah, 
statuspercetakan, 
buktipembayaran, detailkelola, tahap dan 
timestamp. Masing-masing tabel memiliki 
identitas (id) yang digunakan menjadi primary 
key atau foreign key. 
 
Implementasi Sistem 
Salah satu fitur penting dalam Sistem 
Informasi Pengelolaan Naskah ini adalah 
keabsahan aktivitas pengelolaan naskah. Fitur 
ini hanya dapat diakses oleh Admin guna 
mengetahui pengelolaan naskah berjalan sesuai 
dengan prosedur dan memastikan data tidak 
dimanipulasi. 
Naskah yang telah berhasil melakukan 
pengelolaan naskah akan memiliki catatan 
aktivitas. Aktivitas-aktivitas tersebut dilengkapi 
dengan waktu dan hasil dari pembuatan HMAC 
dan digital signature. Setiap tahap memiliki 
nilai timestamp yang berbeda-beda setiap tahap. 
Naskah memiliki 8 tahap yang harus 
diselesaikan. Setiap tahap memiliki detail 
timestamp yang menunjukkan bahwa tahap 
tersebut sah tanpa ada pemanipulasian data atau 
tidak. Gambar 8 
merupakan detail timestamp dari tahap 1 
sedangkan Gambar 9 merupakan detail 
timestamp pada tahap 2. 
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Gambar 8 Detail Timestamp Pada Tahap 1 
 
Gambar 9 Detail Timestamp Pada Tahap 2 
 
Setiap detail timestamp disertai fitur untuk 
melihat keabsahan aktivitasnya. Apabila tombol 
centang diklik maka akan muncul alert seperti 
pada Gambar 10. 
 
 
Gambar 10 Tampilan Alert Cek Keabsahan 
Aktivitas Pengelolaan Naskah 
Pembahasan 
a. Sebelum Menggunakan Sistem 
Penerbit Indie Pustaka Jingga telah berjalan 
dengan sistem penerbitan yang masih belum rapi 
dalam pengarsipan data pengarang dan data lain 
yang berkenaan dalam tahap penerbitan. Pustaka 
Jingga sangat bergantung dengan media sosial 
seperti Email, Facebook, dan SMS. Apabila 
Email mengalami kendala seperti spamming dan 
subcribing yang secara berkala memenuhi daftar 
inbox, maka yang terjadi adalah admin penerbit 
ini tidak dapat melakukan proses perbitan 
dengan optimal. Kebijakan Penerbit Indie 
Pustaka Jingga yang belum dibatasi oleh aturan 
yang tegas mengenai pembayaran juga kerap 
kali menjadi kendala. Penerbit sering kali 
meloloskan naskah yang belum membayar 
naskahnya. Penerbit dan Pengarang melakukan 
janji yang tidak terlegalisir sehingga dampak 
yang muncul adalah pembengkakan biaya 
percetakan yang belum dapat dilunasi untuk 
naskah yang belum dilunasi. Hal tersebut 
mengakibatkan naskah belum bisa diterbitkan 
sesuai jadwal dan kerugian finansial serta 
tenaga. 
 
b. Sesudah Menggunakan Sistem 
Sistem Informasi Pengelolaan Naskah ini 
diimplementasikan dengan data contoh dari 
tahap 1  hingga 8. Pengelolaan dimulai dari 
penerimaan naskah, pembayaran, distribusi 
naskah kepada editor, layout dan design cover, 
input ISBN, edit status percetakan, dan edit statu 
terbit. Detail data contoh yang digunakan 
memiliki detail naskah seperti pada Tabel 1. 
 
Tabel 1 Detail Naskah Contoh 
 
 
Data-data yang telah didapat tercatat tanggal dan 
waktunya. Data tersebut disimpan pada database 
detail kelola. Pengguna yang dapat melihat 
detail kelola adalah Pengarang (Penulis), 
Admin, dan Pimpinan Redaksi. Masing-masing 
pengguna memiliki hak akses yang berbeda. 
Gambar 11 menampilkan halaman detail kelola. 
Detail kelola disertai dengan jumlah hari yang 
dapat member informasi delay waktu yang 
digunakan dari tahap satu ke tahap selanjutnya. 
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Gambar 11 Tampilan Detail Kelola Per Naskah 
Tahap-tahap penerbitan disimpan dalam 
database log naskah, detail kelola dan database 
khusus untuk timestamp. Pengguna yang dapat 
melihat keabsahan aktivitas pengelolaan adalah 
Admin. Database timestamp menyimpan 
variabel-variabel yang digunakan untuk 
menggubah aktivitas 
menjadi aktivitas ber-timestamp, diantaranya: 
waktu, aktivitas yang diubah dengan fungsi 
Hased Message Authentication Code, tanda 
tangan digital, identitas tahap, link timestamp 
sebelumnya, dan nilai timestamp. Tampilan 
bukti keabsahan setiap aktivitas tahap 
pengelolaan dapat dilihat pada Gambar 12. 
 
 
Gambar 12 Tampilan Bukti Keabsahan Aktivitas 
Pengelolaan Naskah 
 
Tahap “Penulis Melaporkan Pembayaran” 
merupakan tahap kedua dari proses penerbitan. 
Memiliki enkripsi aktivitas 
287778e60f2f7d3673436180ba1654bd. Waktu 
yang ditampilkan adalah waktu ketika penulis 
mengirim bukti pembayarannya. Sign 
merupakan hasil dari tanda 
tangan digital yang membutuhkan waktu, kode 
tahap, ID pengirim dan link timestamp dari  
tahap sebelumnya. Keabsahan setiap aktivitas 
dapat dicek dengan memandingkan link pada 
timestamp yang dipilih dengan tanda tangan 
digital yang ada pada tahap berikutnya. Apabila 
hasil keduanya adalah sama maka artinya tahap 
satu dengan tahap berikutnya tidak mengalami 
perubahan data (modifikasi data). 
 
c. Timestamp Linking Scheme Sistem 
Informasi Pengelolaan Naskah 
Proses Penerbitan di Penerbit Indir Pustaka 
Jingga harus melalui 8 tahap Kedelapan tahap 
tersebut diproses untuk memiliki ID, waktu dan 
enkripsi fungsi HMAC. Fungsi HMAC 
menggunakan kunci dan pesan yang dienkripsi 
dengan MD5. Timestamp Linking Scheme 
digunakan untuk menghubungkan timestamp 
saat ini dengan yang sebelumnya untuk 
mendapatkan sebuah rangkaian timestamp 
dengan urutan yang masih dalam batas. 
Timestamp merupakan segel elektronik 
dan juga termasuk sebuah waktu penunjuk yang 
diterapkan pada sebuah dokumen. Waktu 
penunjuk menandakan kapan dokumen diberi 
segel sehingga setiap dokumen memiliki waktu 
penunjuk yang berbeda-beda. Waktu timestamp 
menandakan bahwa aktivitas pengelolaan 
naskah tersebut dibuat pada suatu waktu yang 
dapat dipertanggung jawabkan. Hasil akhir 
timestamp mencatat siapa yang melakukan 
aktivitas[4]. 
Gambar 13 menujukkan skema pengelolaan 
naskah pada tahap pengiriman naskah. Pesan  
berdasarkan alur proses timestamp linking 
scheme didapat hasil yang merupakan identitas 
lengkap. Tahap-tahap penerbitan memiliki 
timestamp yang berbeda. Pengamanan aktivitas 
pengelolaan dicatatat dengan kode unik. 
 Proses HMAC dalam mengenkripsi 
aktivitas pengelolaan menggunakan persamaan 
(2). Kunci yang dipakai untuk mengenkripsi 
adalah “pustakajingga”. Kunci dilakukan 
enkripsi dengan MD5 terlebih dahulu kemudian 
digabungkan dengan aktivitas kelola. Gabungan 
keduanya dienkripsi kembali dengan MD5. 
tanda tangan digital dibuat apabila pesan 
aktivitas kelola telah didapat enkripsinya. 
Pembuatan tanda tangan digital adalah dengan 
menggabungkan pesan asli  dengan hasil 
enkripsi fungsi HMAC dan atribut-atribut tanda 
tangan digital. Atribut tahap diisi  dengan posisi 
pengelolaan sedang berada pada tahap berapa. 
Pada contoh tahap yang digunakan adalah tahap 
yang pertama (Tahap 1). Atibut waktu didapat 
dari pengambilan fungsi waktu. Penulisan dalam 
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bahasa PHP untuk pengambilan waktu adalah 
dengan date("y-m-d h:i:s"). Pengambilan waktu 
ini menggunakan format tahun-bulan-hari 
jam:menit:detik. Atribut ID diisi dengan id 
pengguna yang melakukan aktivitas 
pengelolaan. 
 
 
Gambar 13 Timestamp Linking Scheme Pada 
Tahap Pertama 
 
Atribut waktu dan ID sangat  penting dalam 
memanajemeni pewaktuan pengelolaan naskah 
sebab pewaktuan ini dapat menandakan aktivitas 
tersebut benar-benar dilakukan pada waktu yang 
tercantum tanpa dapat disangkal. Atribut Link 
didapat dari mengkenripsi tanda tangan digital 
yang dilakukan pada  tahap sebelumnya. Hasil 
timestamp ditemukan setelah menggabungkan 
nilai HMAC, pesan asli, dan tanda tangan 
digital. Verifikasi keabsahan aktivitas 
pengelolaan naskah dapat ditentukan dengan 
cara membandingkan hasil deskripsi (n, tn, IDn, 
yn, dan Ln) dengan tanda tangan digital yang 
dimiliki oleh tahap berikutnya (n, tn+1, IDn+1, 
yn+1, dan Ln+1). Timestamp merupakan 
kombinasi yang unik dari setiap aktivitas yang 
dapat dipertanggung jawabkan apabila terjadi 
modifikasi data yang tidak diinginkan. 
 
d. Pengaruh Alur Pengelolaan Naskah 
Dengan Timestamp Linking Scheme 
Penggunaan Sistem Informasi Pengelolaan 
Naskah ini membuat sebuah standart alur 
penerbitan. Penulis harus mengirim naskah dan 
melakukan pembayaran terlebih dahulu. Apabila 
kedua tahap tersebut belum dilakukan 
pengelolaan belum boleh dilanjutkan. 
Pengelolaan naskah menjadi terkontrol dengan 
adanya pewaktuan yang sistematis dan ringkas. 
Pada Gambar 11 terlihat keterangan Delay 
Waktu yang menunjukkan selisih waktu yang 
digunakan untuk  menyelesaikan satu tahap. 
Hasil detail kelola menunjukkan membutuhkan 
waktu 2 hari untuk editor menyelesaikan editing 
naskah. Layout membutuhkan waktu 5 hari 
dalam  menyelesaikan naskah layoutnya. Pada 
akhir kesimpulan detail kelola adalah 
merangkum total waktu pengelolaan naskah 
adalah 11 hari. Keterangan total hari juga dapat 
menjadi acuan dalam mengambil kesimpulan 
dalam mendeteksi pada tahap mana naskah 
terlalu lama dikerjakan sehingga Pimpinan 
Redaksi dapat mengambil kebijakan lanjutan. 
Pencatatan timestamp linking scheme dapat 
menjadi segel elektronik yang dapat 
dipertanggung jawabkan. Kendala Peenerbit 
Indie Pustaka Jingga adalah pada pengelolaan 
naskah yang masih belum melalui proses 
pembayaran namun lolos dalam pengelolaan 
sehingga menimbulkan dampak keterlambatan 
terbit dan kerugian dalam segi finansial. 
Kerugian finansial ini terjadi karena Penerbit 
harus menanggung uang muka percetakan 
sedangkan penulis belum melakukan 
pembayaran dalam jangan waktu yang kurang 
pasti. Timestamp linking scheme memiliki 
tingkat keakuratan,  keamanan dan kepercayaan 
yang baik karena setiap dokumen yang 
dilakukan timestamp diberi nomor urut. Waktu t 
yang diberikan saling terkait dengan pemberian 
waktu timestamp dokmen lain. Di samping itu, 
jika ada pihak ketiga yang melakukan 
penggantian terhadap dokumen dan ID, misal (n, 
tn, IDn, yn, dan Ln) diganti dengan (n’, tn’, 
IDn’, yn’, dan Ln’) maka ketika  ilakukan 
verifikasi akan tertap terdapat perbedaan pada 
nilai hash dari Ln+1[5]. 
 
Kesimpulan  
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan 
pada penelitian ini, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Sistem Informasi Pengelolaan Naskah dapat 
memanajemen pengelolaan naskah menjadi 
lebih rapi dan teratur. Pengarsipan data 
dengan pemberian timestamp linking scheme 
memberikan keabsahan aktivitas. Sehingga 
meminimalisisr kesalahan dan kecurangan 
pengelolaan naskah di penerbitan. 
2. Bukti keabsahan aktivitas pengelolaan 
naskah dapat diverifikasi/dilihat kembali 
oleh Admin, sehingga sistem ini dapat 
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digunakan untuk memanajemen pewaktuan 
pengelolaan naskah di penerbitan serta 
memastikan bahwa aktivitas tersebut benar 
dilakukan oleh pengguna dan waktu yang 
sebenarnya. 
3. Pengelolaan naskah yang rapi dengan 
pewaktuan dapat mencegah terjadinya 
penyalahgunaan proses penerbitan seperti 
pengelolaan yang masih belum terbayar. 
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